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SUMMARY

DIDIK ARDIANSYAH. Characteristics of Nanocalcium Powder from Hen and
Duck Eggshells Using Precipitation Method (Supervised by NURA
MALAHAYATI and TRI WARDANI WIDOWAT]I).

The objective of the research was to examine the effect of different type of
eggshell (hen dan duck) and HCI soaking time on characteristics of nanocalcium
powder. The research used a Completely Randomized Factorial Design with two
factors. The first factor (A) consisted of different type of eggshell (chicken dan
duck) and the second factor (B) consisted of different HCI soaking time (24, 48
and 72 hours). Observed parameters were yield, water content and ash content,
color (lightness, chroma, hue), calcium content, and X-Ray Diffraction (XRD).
The results showed that the type of eggshell had significant effect on yield, water
content, ash content and color (lightness and chroma). HCI soaking time had
significant effect on yield, water content, ash content, and color (lightness and
chroma).The best treatment based on the highest value of yield and ash content of
nanocalcium flour was nanocalcium powder from duck eggshell with 72 hours of
HCI soaking time. The characteristics the best treatment were yield 15.58%, water
content 0.78%, ash content 97.88%, lightness 92.99%, chroma 6.84%, hue 25.18°,
calcium 25.42% and particle size 14.47 nm.



RINGKASAN

DIDIK ARDIANSYAH. Karakterisasi Serbuk Nanokalsium dari Cangkang Telur
Ayam Ras dan Telur Bebek Menggunakan Metode Presipitasi. (Dibimbing oleh
NURA MALAHAYATI dan TRI WARDANI WIDOWATI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis cangkang telur
dan lama waktu perendaman HCI terhadap karakteristik serbuk nanokalsium.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) dengan
dua faktor perlakuan. Faktor perlakuan pertama (A) yaitu jenis cangkang telur
(cangkang telur ayam ras dan telur bebek) dan faktor perlakuan ke dua (B) yaitu
lama perendaman dalam HCI 1IN (24, 48 dan 72 jam). Parameter yang diamati
didalam penelitian ini adalah rendemen, kadar air, kadar abu, warna, kadar
kalsium dan X-Ray Diffraction (XRD). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan jenis cangkang telur berpengaruh nyata terhadap rendemen, kadar air,
kadr abu, warna (lightness dan chroma). Perlakuan lama perendaman dalam HCI
berpengaruh nyata terhadap rendemen, kadar air, kadar abu, warna (lightness dan
chroma). Berdasarkan nilai rendemen dan kadar abu tertinggi diperoleh perlakuan
terbaik yaitu serbuk nanokalsium cangkang telur bebek dengan perendaman dalam
HCI 72 jam_Karakteristik dari perlakuan terbaik tersebut memiliki nilai rendemen
15,58%, kadar air 0,78%, kadar abu 97,88%, lightness 92,99%, chroma 6,84%,
hue 25,18°, kalsium 25,42% dan ukuran partikel 14,47 nm.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Telur merupakan bahan pangan hasil ternak unggas yang memiliki sumber
protein hewani yang memiliki rasa lezat, mudah dicerna dan bergizi tinggi.
Tingkat konsumsi telur lebih besar dari pada konsumsi hasil ternak lainnya. Hal
ini dikarenakan telur mudah diperoleh dan harganya relatif murah, sehingga
terjangkau bagi anggota masyarakat yang mempunyai daya beli rendah. Angka
konsumsi telur ayam di Sumatera Selatan mencapai 13.700 ton per kapita per
tahun sedangkan telur bebek sebesar 1.512 ton per kapita per tahun. Bahkan angka
konsumsi telur ayam di Sumatera Selatan melebihi standar rata-rata konsumsi
telur secara nasional yang berada di angka 10.000 ton per kapita per tahun (Badan
Pusat Statistik, 2011).

Telur tersusun atas tiga bagian yaitu kulit telur, putih telur dan kuning
telur. Berdasarkan berat telur, bagian telur terdiri dari kuning telur sekitar 30-
32%, albumin sekitar 58-60% dan kulit telur sekitar 10-12% (Yuwanta, 2010).
Telur dikelilingi oleh kulit setebal 0,2-0,4 mm yang berkapur dan berpori-pori.
Kulit telur ayam berwarna putih-kuning sampai coklat, sedangkan kulit telur
bebek berwarna kehijauan (Koswara, 2009). Komposisi cangkang telur secara
umum terdiri dari air (1,6%) dan bahan kering (98,4%). Berdasarkan total bahan
kering yang ada dalam cangkang telur terkandung unsur mineral (95,1%) dan
protein (3,3%). Berdasarkan komposisi mineral yang ada, maka cangkang telur
tersusun atas kristal CaCO3; (98,43%), MgCOs3 (0,84%) dan Caz(POy), (0,75%)
(Yuwanta, 2010).

Produksi telur yang semakin meningkat menimbulkan semakin banyaknya
limbah cangkang telur yang dihasilkan. Masih kurangnya upaya masyarakat untuk
memanfaatkan limbah cangkang telur, disebabkan karena sejauh ini limbah
tersebut sangat mudah terkontaminasi oleh mikroorganisme. Cangkang telur
tersebut masih sangat sulit didegradasi oleh mikroorganisme sehingga

memungkinkan dapat menjadi bahan pencemar bagi lingkungan.
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Semakin maju perkembangan ilmu pengetahuan banyak peneliti yang
memanfaatkan limbah cangkang telur mulai dari dibuat sebagai kerajinan, pupuk
organik, suplemen untuk mempercepat pembekuan darah dan digunakan sebagai
tepung cangkang telur yang kaya akan kalsium (Utomo, 2014). Menurut Wibowo
(2012), tepung merupakan partikel padat yang berbentuk butiran halus bahkan
sangat halus tergantung pada pemakaiannya. Tepung cangkang telur adalah suatu
produk olahan dari limbah telur yang masih mengandung kalsium tinggi. Proses
penepungan dilakukan agar cangkang telur lebih mudah dikombinasikan dengan
tepung-tepungan dari bahan pangan lainnya untuk mendapat makanan yang lebih
bergizi. Pembuatan produk pangan dalam bentuk tepung juga menguntungkan
karena mudah difortifikasi dengan nutrisi tambahan, lebih fleksibel, mudah dibuat
berbagai olahan makanan, tempat penyimpanan lebih efisien, daya tahan simpan
lebih lama dan juga sesuai tuntutan kehidupan modern (Wijatsoko, 2011).

Menurut Mutiara dan Arta (2008), kadar kalsium kulit telur bebek lebih
tinggi dibandingkan kadar kalsium kulit telur ayam ras dengan kandungan kadar
kalsium 16,729/100g pada kulit telur bebek sedangkan kadar kalsium cangkang
telur ayam ras sebesar 15,369/100g. Tepung cangkang telur banyak dimanfaatkan
sebagai bahan tambahan dalam suatu produk pangan untuk meningkatkan nilai
gizi produk terutama kalsium (Agustini et al., 2011).

Kalsium merupakan salah satu nutrien esensial yang sangat dibutuhkan
untuk fungsi tubuh. Salah satu fungsi kalsium bagi tubuh adalah sebagai nutrisi
untuk tumbuh, menunjang perkembangan dengan baik, orang dewasa memerlukan
kalsium sebanyak 800 mg/hari. Kekurangan kalsium pada masa pertumbuhan
dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan tulang, osteoporosis dan steomalasia
(Shita dan Sulistiyani, 2014).

Permasalahan kekurangan kalsium dalam tubuh disebabkan oleh kalsium
yang umum ada di masyarakat adalah mikrokalsium, yang ternyata masih belum
optimal terabsorpsi oleh tubuh akibatnya dapat menimbulkan defisiensi kalsium
yang berdampak pada berbagai keluhan pada tulang, gigi, darah, saraf dan
metabolisme tubuh, oleh karena itu diperlukan teknologi pengecilan ukuran,
berupa teknologi nano. Teknologi nano dapat menciptakan suatu kalsium dengan

ukuran yang sangat kecil (10-1.000 nm). Nanokalsium dapat langsung terserap
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oleh tubuh dengan sempurna, hal tersebut lebih efisien dibandingkan dengan
kalsium yang dikonsumsi masyarakat, serta sangat bermanfaat dalam pemenuhan
kalsium tubuh dan dapat dikonsumsi untuk segala usia (Suptijah, 2009).

Mineral kalsium pada umumnya tersedia dalam bentuk mikro, yang diduga
dalam proses metabolisme tubuh diserap hanya mencapai 50% dari total kalsium
yang dikonsumsi (Gufron, 2013). Oleh karena itu, alternatif terbaik untuk
meningkatkan penyerapan kalsium secara maksimal adalah dengan membentuk
nanokalsium (Suptijah et al., 2012).

Nanoteknologi didasarkan pada partikel yang ukurannya 100 nm untuk
membangun sifat dan perilaku baru dari struktur nano. Teknologi top down dan
bottom up merupakan metode yang dapat digunakan dalam nanoteknologi. Top
down merupakan pembuatan struktur nano dengan memperkecil material yang
besar biasanya menggunakan high energy milling (HEM), sedangkan bottom up
merupakan cara merangkai atom molekul dan menggabungkannya melalui reaksi
kimia untuk membentuk struktur nano yang menggunakan metode presipitasi
(Farhari, 2014).

Metode presipitasi dilakukan dengan cara zat aktif dilarutkan ke dalam
pelarut, lalu ditambahkan larutan lain yang bukan pelarut (anti-solvent), hal ini
menyebabkan larutan menjadi jenuh dan terjadi nukleasi yang cepat sehingga
membentuk nanopartikel. Kelebihan metode ini adalah dapat menghasilkan
partikel 10-100 nm dan pemakaian energi sangat rendah. Pembuatan kalsium
dengan ukuran nanometer berhasil dibuat dengan metode presipitasi. Kalsium
yang dihasilkan dalam proses ini adalah kalsium oksida (Halipah, 2016).

1.2. Tujuan
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui karakteristik serbuk
nanokalsium dari cangkang telur ayam ras dan telur bebek menggunakan metode

presipitasi dengan perbedaan lama waktu perendaman dalam HCI.
1.3. Hipotesis

Diduga lama waktu perendaman dalam HCI berpengaruh nyata terhadap

karakteristik serbuk nanokalsium cangkang telur ayam ras dan telur bebek.
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